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A. Latar Belakang Masalah

Keberhasilan pendidikan salah satunya ditunjukkangen semakin
meningkatnya prestasi belajar peserta didikaktor yang mempengaruhi
tinggi rendahnya hasil belajar secara garis bedardaia faktor yaitu faktor
individu dan faktor sosial. Termasuk faktor indiwidantara lain faktor
kematangan atau pertumbuahan, kecerdasan, lakbaehatan, motivasi dan
pribadi. Faktor sosial antara lain faktor keluasgau keadaan rumah tangga,
guru dan cara mengajarnya (metode yang digunakatia yang digunakan
dalam belajar mengajar, lingkungan dan kesempatarg ytersedia serta
motivasi sosial. Kedua faktor tersebut saling Wberaksi secara langsung
maupun tidak langsung dalam pencapaian belajar.

Salah satu faktor yang mempunyai pengaruh cukugrbdalam
pencapaian hasil belajar adalah cara mengajar @ur sebagai pengelola
proses belajar mengajar memegang peran stratdgim d@aya meningkatkan
kualitas pembelajaran. Guru harus mampu menguasderimdan dapat
menyajikan suatu metode yang membuat proses befagrgajar lebih
menyenangkan. Hal ini selaras dengan tanggung j@&atang guru sebagai
fasilitator dalam pembelajaran, yaitu seorang duatus dapat merangsang,
membimbing dan meningkatkan pengetahuan peseita did

Ada tidaknya peningkatan motivasi belajar pada meselidik
tergantung dari strategi yang digunakan. Penerapategi yang tepat dapat
menciptakan suasana yang menyenangkan selama psdags mengajar dan
dapat meningkatkan pemahaman peserta didik dalambgiajaran IPA
Terpadu. Namun, masih dijumpai guru yang menggunakara lama
mengajar yaitu dengan ceramah. Sehingga pembeiajaaaih berpusat pada

guru teacher centered), peserta didik lebih banyak mendengar dan mencata
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penjelasan guru. Meskipun demikian guru lebih m&ayumenerapkan

pembelajaran tersebut, sebab tidak memerlukan npsdigbelajaran seperti
alat dan bahan praktik, cukup menjelaskan konsegéqyang ada pada buku
ajar.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru pengamfa pakajaran
IPA Terpadu kelas VII di MTs NU 05 Sunan Katong iMaingu Kendal,
diketahui bahwa prestasi hasil belajar pesert& didiam kondisi yang kurang
baik. Peserta didik dalam proses pembelajarandarigamengalami kesulitan
mengingat apa yang dipelajari. Hal ini dikarenakalum menyertakan waktu
untuk meninjau ulang materi yang telah diajarkan.

Belajar tidak hanya sebatas membaca materi, t@igpi mengingat
dan memahami apa yang telah dibaca. Salah satupelirmy menyakinkan
untuk menjadikan belajar tepat adalah menyertakaktwuntuk meninjau
ulang apa yang telah dipelajari. Salah satu strategg membantu siswa
belajar dari teks dan sumber-sumber informasi ylamgadalah mengajukan
pertanyaan seperti strategi PQ4R yang merupakategtrelaborasi.

Strategi elaborasi merupakan salah satu jenisegtrdtelajar yang
menekankan proses penambahan rincian sehinggameadorbaru akan
menjadi lebih bermakna. Oleh karena itu, membuagkedean lebih mudah
dan lebih memberikan kepastian. Strategi elabaraminbantu pemindahan
informasi baru dari memori jangka pendek ke menamgka panjang dengan
menciptakan gabungan dan hubungan antara infollpaasidengan apa yang
telah diketahuf.

Sehubungan dengan hal tersebut, untuk menjadiseria didik lebih
aktif dalam proses pembelajaran dan dapat mengegkbankemampuan
belajarnya menuju yang lebih baik, maka pola peaj@eln yang selama ini
berlangsung harus segera dibenahi. Apalagi saatenipakan era informasi,

sehingga pembelajaran harus dituntut untuk dapamnpreses informasi
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dengan baik. Untuk itu, dibutuhkan strategi pembeda yang tepat dalam
proses pembelajaran yang menekankan pemrosesamasio

lImu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan menahu tentang
alam secara sistematis sehingga IPA bukan hanygupsaan kumpulan
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-kcatsepprinsip-prinsip saja
tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Seawaam llmu
Pengetahuan Alam (IPA) di SMP/MTs, meliputi bidakajian energi dan
perubahannya, bumi antariksa, makhluk hidup darsgsrdkehidupan, dan
materi dan sifatnya yang sebenarnya sangat bergdatam membantu peserta
didik untuk memahami fenomena afarbalam pembelajaran IPA pada aspek
biologis mengkaji berbagai persoalan yang berkaiteemgan fenomena
makhluk hidup pada berbagai tingkat organisasiduglan, dan interaksinya
dengan faktor lingkungan pada dimensi ruang dartwak

Dalam materi pokok klasifikasi makhluk hidup banyaknggunakan
istilah latin dalam penamaan berbagai macam makhidkp. Banyaknya
istilah latin menyebabkan kurangnya minat para afsitarena membutuhkan
ingatan dari peserta didik untuk mengingat pengplikkan mahkluk hidup.
Untuk itu perlu adanya strategi untuk membantu maselidik dalam
menguasai materi tersebut yaitu peta pikiran atgnd map. Peta pikiran
merupakan strategi pencatatan yang kreatif yanggatwenpada kerja otak.
Sehingga diharapkan peta pikiran dapat membantyefesaian dari materi
klasifikasi makhluk hidup.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti merasia peelakukan
penelitian dengan judul “EFEKTIFITAS STRATEGI PQ4RPreview,
Question, Read, Reflect, Recite and Review) BERKOMBINASI MIND MAP
TERHADAP HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK PADA MATERI PBOK
KLASIFIKASI MAKHLUK HIDUP KELAS VII DI MTs NU 05 SUNAN
KATONG KALIWUNGU TAHUN AJARAN 2010/2011".
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atakangang menjadi
pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah Apaktrategi PQ4R
(Preview, Question, Read, Reflect, Recite and Review) berkombinasiMind
Map efektif terhadap hasil belajar peserta didik paddem pokok klasifikasi
makhluk hidup kelas VII di MTs NU 05 Sunan KatoKgliwungu tahun
ajaran 2010/2011?"

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efekéisidari penerapan
strategi pembelajaran PQ4Rréview, Question, Read, Reflect, Recite, dan
Review) berkombinasiMind Map terhadap hasil belajar peserta didik pada
materi pokok klasifikasi makhluk hidup kelas VII Ts NU 05 Sunan
Katong Kaliwungu Kendal tahun ajaran 2010/2011.
Manfaat penelitian yang diharapkan adalah sebaaydii:
1. Bagi peserta didik
a. Dapat membantu peserta didik mengingat apa yangkaebaca,
membantu proses belajar mengajar di kelas yandksdifeakan
dengan kegiatan membaca buku.
b. Dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.
2. Bagiguru
Guru memperoleh suatu variasi model pembelajararg yabih
efektif dalam pembelajaran IPA pada aspek biol@y debagai bahan
untuk peningkatan kualitas pengajaran IPA di sdkola
3. Untuk Lembaga
Diharapkan dapat memberi kontribusi dalam meningiakualitas
pembelajaran di sekolah.



